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ABSTRACT 

This study seeks to elucidate the significance of informal economic education in preserving the sustainability of the 
Donggala Silk Weaving enterprise as a cultural heritage and a livelihood source for the community. The employed 
methodology is a qualitative technique utilizing a phenomenological study, conducted through in-depth interviews with 
silk weaving entrepreneurs who inherited their weaving talents from their family. The findings indicate that the process 
of skill inheritance occurs naturally, in an unstructured and voluntary manner, yet successfully conveys information 
between generations. Children engage in weaving activities from a young age through direct observation and practice, 
allowing the talent to evolve into a primary source of income. From a phenomenological standpoint, weaving is regarded 
not merely as an economic endeavor, but also as an integral aspect of cultural identity, a vehicle for familial socialization, 
and a symbol of pride for the Kaili community. This study reveals that the sustainability of traditional enterprises is 
significantly affected by the subjective significance attributed to abilities, rather than solely by market forces. These 
findings theoretically enhance the literature on informal economic education within the framework of local culture. The 
study underscores the necessity of amalgamating informal education with contemporary support mechanisms, including 
training, digitization, and empowerment programs. Additional research is advised to investigate intergenerational 
dynamics and technical interventions in facilitating the transformation of weaving enterprises in the context of 
globalization. 
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ABSTRAK 

Studi ini berupaya menjelaskan peran pendidikan ekonomi informal dalam menjaga keberlanjutan usaha Tenun Sutra 
Donggala sebagai warisan budaya dan sumber penghidupan masyarakat. Metodologi yang digunakan adalah teknik 
kualitatif dengan studi fenomenologis, yang dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para pengusaha tenun sutra 
yang mewarisi bakat menenun dari keluarga. Temuan menunjukkan bahwa proses pewarisan keterampilan berlangsung 
secara alami, tidak terstruktur, dan tanpa paksaan, namun berhasil menyampaikan informasi antargenerasi. Anak-anak 
terlibat dalam kegiatan menenun sejak usia dini melalui pengamatan dan praktik langsung, yang memungkinkan bakat 
tersebut berkembang menjadi sumber pendapatan utama. Dari sudut pandang fenomenologis, menenun tidak hanya 
dipandang sebagai usaha ekonomi, tetapi juga sebagai aspek integral identitas budaya, wahana sosialisasi keluarga, dan 
simbol kebanggaan bagi masyarakat suku Kaili. Studi ini mengungkapkan bahwa keberlanjutan usaha tradisional secara 
langsung dipengaruhi oleh subjektif yang dikaitkan dengan kemampuan, alih-alih semata-mata oleh kekuatan pasar. 
Temuan ini secara teoritis memperkaya literatur tentang pendidikan ekonomi informal dalam kerangka budaya lokal. 
Studi ini menggarisbawahi pentingnya menggabungkan pendidikan informal dengan mekanisme pendukung 
kontemporer, termasuk pelatihan, digitalisasi, dan program pemberdayaan. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 
menyelidiki dinamika antargenerasi dan intervensi teknis dalam memfasilitasi transformasi usaha tenun dalam konteks 
globalisasi. 

Kata Kunci: Pendidikan Ekonomi Informal; Keberlanjutan Usaha; Tenun Sutra 
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PENDAHULUAN  

Usaha kreatif yang berakar pada budaya lokal merupakan komponen penting bagi kemajuan ekonomi 
nasional. Indonesia, negara yang kaya akan keragaman budaya, menawarkan beragam produk tradisional yang 
memiliki makna artistik dan menjadi sumber pendapatan ekonomi, termasuk kain tenun Indonesia. Kain tenun, 
seni tekstil yang diwariskan dari nenek moyang kita, tidak hanya berfungsi sebagai busana, tetapi juga sebagai 
representasi identitas, status sosial, dan media ekspresi budaya. Di era globalisasi, kain tenun semakin diakui 
sebagai komoditas dengan daya tarik pasar global karena tema, proses, dan makna filosofisnya yang khas. Oleh 
karena itu, keberlanjutan sektor kain tenun tidak hanya mencakup pertimbangan ekonomi, tetapi juga 
pelestarian budaya nasional (Fitri et al., 2023; Memon et al., 2022; Rahmadyanti, 2020). 

Namun demikian, kendala lain muncul seiring berjalannya waktu. Melonjaknya produk tekstil 
kontemporer yang terjangkau dan mudah diakses telah mengalihkan minat konsumen ke bahan tenun klasik. 
Di sisi lain, kebangkitan keterampilan pengrajin terus berlanjut sebagai masalah kronis, dengan banyaknya 
generasi muda yang menunjukkan penurunan minat terhadap kerajinan tenun. Kesulitan lainnya adalah 
kurangnya pemahaman para seniman tentang manajemen bisnis, metode pemasaran kontemporer, dan 
penerapan teknologi digital untuk memperluas jaringan pasar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa unsur 
pengetahuan dan pendidikan, baik formal maupun informal, berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan 
usaha tradisional seperti tenun (Karnawijaya et al., 2022; Memon et al., 2022; Sulolipu et al., 2022; Terry et al., 
2022). (2022),  

Sutra Donggala dari Sulawesi Tengah merupakan salah satu produk tenun unggulan Indonesia. Tekstil 
ini dikenal karena polanya yang unik dan pemanfaatan sutra lokal premium. Sutra Donggala memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi dan menyediakan mata pencaharian bagi masyarakat setempat, terutama bagi perempuan 
yang sebagian besar terlibat dalam proses produksi. Tenun sutra Donggala melampaui nilai komersial semata, 
mewujudkan makna budaya yang mendalam, dengan setiap motif mewakili implikasi filosofis dan historis yang 
diwariskan turun-temurun. Meskipun memiliki potensi yang signifikan, sektor tenun sutra Donggala masih 
menghadapi berbagai kendala (Mathory et al., 2022; Nuringsih et al., 2021; Susanti et al., 2020).  

Sumber dukungan penting yang dapat menjamin kelangsungan usaha ini adalah pendidikan ekonomi 
informal. Pendidikan ini diperoleh bukan melalui lembaga formal seperti sekolah atau universitas, melainkan 
melalui pengalaman langsung, pembelajaran keluarga, keterlibatan masyarakat, dan pelatihan informal. 
Pendidikan ekonomi informal memungkinkan para perajin untuk memahami manajemen keuangan dasar, 
menyesuaikan harga produk dengan permintaan pasar, memanfaatkan media sosial untuk pemasaran, dan 
membangun jaringan bisnis. Para pengrajin memperoleh keterampilan bertahan hidup dalam konteks 
keterbatasan modal, kelangkaan bahan baku, dan daya saing pasar melalui pendidikan ekonomi informal 
(Sholihah et al., 2023; Yadav et al., 2023).  

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji keberlanjutan tenun Indonesia dan solusi untuk mendukung 
UMKM yang berakar pada budaya lokal (Indrahti & Meirina, 2020; Suzianti et al., 2023; Wiyatiningsih & 
Oentoro, 2020). Beberapa studi menekankan pelestarian budaya, evolusi desain, dan strategi pemasaran produk 
tenun di era digital. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menyelidiki bagaimana pengrajin 
memandang dan memahami fungsi pendidikan ekonomi informal dalam mempertahankan kelangsungan usaha 
masih jarang. Mayoritas studi menekankan intervensi eksternal, seperti inisiatif pemerintah atau bantuan dari 
kelompok non-pemerintah, sementara mengabaikan eksplorasi pengalaman subjektif pengrajin sebagai sumber 
utama (Hasanah et al., 2023; Lakshana et al., 2024).  

Lebih lanjut, penelitian saat ini cenderung deskriptif secara luas, sehingga kurang dalam membahas 
bagaimana pembelajaran informal terjadi dalam rutinitas sehari-hari pengrajin, bagaimana mereka menyerap 
pengetahuan ini, dan taktik apa yang mereka gunakan untuk menavigasi permasalahan pasar. Akibatnya, 
terdapat kesenjangan pengetahuan yang memerlukan penelitian, yaitu studi fenomenologis yang mengkaji 
pengalaman dan perspektif pengrajin tentang pendidikan ekonomi informal sebagai elemen vital dalam 
keberlanjutan usaha tenun sutra Donggala (Arsita et al., 2020; Damayanti et al., 2021; de Fretes, 2020; Khumair 
& Yazid, 2025; Poon, 2020).  

Studi ini berupaya mengatasi kekurangan ini dengan menggunakan metodologi fenomenologis yang 
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berpusat pada pengalaman subjektif penenun sutra Donggala. Penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana para 
perajin mendapatkan, mengevaluasi, dan menerapkan pendidikan ekonomi informal dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif untuk menjelaskan tidak hanya realitas yang dangkal 
tetapi juga makna yang mendasari pengalaman dan aktivitas para perajin (Bayisa et al., 2024; Luo, 2023; Nugraha 
et al., 2020).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, kehadiran peneliti 
sebagai instrumen kunci juga pengobservasi yang hadir secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data.  
Adapun subyek peneliti adalah pengusaha sutra, yang terdiri dari lima informan kunci yakni Rustin (39 tahun), 
Masnun (41 Tahun), Mariati (44 Tahun), Faida (35 Tahun), dan Sitti (65 Tahun). Pengusaha sutra yang dipilih 
berdasarkan kepemilikan usaha sutra dan juga aktif dalam komunitas penenun sutra buya sabe rentang usaha 10-
30 tahun.  Pemilihan informan dilakukan dengan purposive sampling dan snowball sampling. Lokasi penelitian yakni 
di Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
kemudian dianalisis dengan menggubaka 4 alur yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan Kesimpulan. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan (Creswell & 
Creswell, 2023) 1) kredibilitas data, 2) transferabilitas (validasi eksternal/generalisasi), 3) dependabilitas 
(realibilitas) data, dan 4) konfirnabilitas (obyektivitas). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan menenun diperoleh melalui pewarisan dari generasi kegenarasi dalam lingkungan keluarga 
atau dikenal dengan pendidikan dalam keluarga. Umumnya para pengusaha sutra di Kabupaten Donggala 
Sulawesi Tengah memperoleh pengetahuan menenun dari orang tua mereka atau lingkungan keluarga. Usaha 
tenun sutra berperan dalam tradisi masyarakat suku kaili untuk mendidik anak perempuan pada zaman dahulu, 
karena ada sebuah anggapan bahw jika perempuan suku kaili tidak pandai menenun maka dianggap belum 
sempurna.. Adapun pengusaha sutra yang menjadi informan semua berasal dari lingkungan keluarga pengusaha 
sutra. sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha tenun sutra adalah usaha turun temurun. Dimana mereka 
memperoleh pengetahuan secara alami, tidak terstruktur dan sitematis sebab proses pembelajarannya terjadi 
secara alami yang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan menenun dari kecil hingga dewasa. Hal ini berjalan 
terus menerus sampai akhirnya para pengusaha sutra yang menjadi informan mahir menenun dan menjadikan 
usaha tenun sebagai mata pencaharian utama. Berikut hasil wawancara dengan para pengusaha sutra yang 
menjadi informan. 

“…Sejak kecil anak-anak sudah dilibatkan oleh orang tuanya untuk membantu pekerjaan dalam 
mengelola usaha sutra. Anak mendapatkan pengalaman langsung dari orang tuanya. Selain itu anak-
anak di keluarga saya diijinkan untuk menenun sendiri, yang pada awalnya tidak mereka pahami, 
perlahan-lahan diterapkan, dan bahkan menjadi mahir. Tetapi, dalam proses itu kami tidak pernah 
dipaksa jadi kami menenun hanya jika kami ingin. Jadi tidak ada waktu khusus sehingga kami merasa 
nyaman dan menjadikan kegiatan menenun sebagai salah satu alternatif jika kami merasa bosan atau 
salah satu wahana untuk menghilangkan stres".  (RN , 39) 

“…Pengetahuan menenun saya dapat dari Ibu saya, dari kecil saya sering diajak melihat dan 
menemani Ibu saya ketika lagi menenun sesekali saya juga ikut menenun lama-kelamaan saya makin 
paham dan mahir sampai saat ini.” (MN, 41, P) 

“…Saya mendapatkan pengetahuan menenun dari orang tua saya tapi menenun dikeluarga saya 
sudah dari nenek saya. Jadi ini kegiatan turun temurun sampai anak saya juga sudah mahir menenun”. 
(MI, 44, P) 

“…Saya sudah jadi penenun kurang lebih 20 tahun, saya pandai menenun karena sering melihat 
orang tua saya menenun utamanya Ibu, tante dan nenek saya. Setelah tamat SD saya sudah aktif 
menenun membantu ibu saya karena saya tidak lanjut lagi kebangku SMP.” (FD, 35) 
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“…Proses pewarisan budaya menenun pada anak diperoleh secara tidak langsung dimana anak 
diajak untuk membantu mengelola usaha tenun sutra. Mulai dari memintal benang suter hingga menenun 
sehingga menghasilkan kain sutra dengan corak dan warna yang bervariatif. Bahkan kami sering diajak 
ikut pameran baik yang diadakan di Kabupaten Donggala maupun di kota lain." (ST, 65) 

Adanya transfer pengetahuan dan tata nilai dalam menenun pada masyarakat Kabupaten Donggala 
menjadikan usaha tenun sutra mampu bertahan hingga saat ini apalagi dalam proses pentransferan pengetahuan 
tidak ada paksaan sama sekali sehingga menjadikan proses pentransferan ilmu lebih cepat dan bertahan lama 
yang secara tidak langsung membentuk perilaku ekonomi. Demikian dilakukan sebagai upaya pengetahuan dan 
nilai-nilai masyarakat suku Kaili kepada generasi yang dilakukan melalui jalur pendidikan ekonomi dalam 
keluarga (informal) dan pada waktu bersamaan dapat mengembangkan perilaku ekonomi pengusaha sutra sejak 
dini sehingga sutra masih tetap bertahan hingga saat ini dan masih menjadi salah satu sumber pencaharian 
utama masyarakat Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Tidak adanya paksaan dalam menjalankan usaha 
tenun sutra menjadikan para pengusaha sutra merasa nyaman dan bahagia saat menenun. 

 

Gambar 1. Kegiatan Menenun kain Sutra Donggala 

Gambar 1 menunjukkan alat tradisional (Gedogan) dan penenun Kain Sutra Donggala sehingga sutra 
yang hasilkan masih original dari sutra asli (tanpa ada campuran testil) serta bercorak nilai-nilai kearifa lokal 
suku Kaili. Keahlian menenun di masyarakat Kabupaten Donggala diperoleh melalui pewarisan antargenerasi 
dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan ekonomi informal, dimana proses pembelajaran 
berlangsung secara alami dalam kehidupan sehari-hari, alih-alih terstruktur dan sistematis seperti yang lazim 
terjadi di lembaga formal. Para pengusaha sutra menyatakan bahwa mereka mempelajari bakat menenun dari 
orang tua, nenek, atau kerabat yang lebih tua, baik melalui partisipasi langsung dalam proses menenun maupun 
melalui pengalaman sejak usia dini. Fenomena ini menggambarkan bahwa keluarga berperan penting dalam 
mewariskan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai ekonomi yang melekat pada usaha tenun sutra Donggala 
(Imronah & Fatmawati, 2021; Kusumantoro et al., 2020; Terry et al., 2022).  

Dari sudut pandang fenomenologis, pengalaman subjektif para pengusaha sutra menegaskan bahwa 
pewarisan keterampilan menenun melampaui sekadar transfer teknis, melainkan mewujudkan nilai yang 
signifikan dalam kehidupan mereka. Misalnya, partisipasi anak-anak dalam membantu orang tua menenun sejak 
usia dini bukanlah kewajiban yang dipaksakan, melainkan pengalaman pendidikan yang alami dan 
menyenangkan. Para informan menyatakan bahwa mereka merasa nyaman karena tidak adanya tekanan, 
sehingga menenun menjadi bagian sukarela dari rutinitas harian mereka. Menenun tidak hanya berfungsi sebagai 
keterampilan ekonomi, tetapi juga sebagai metode untuk menumbuhkan keintiman emosional dalam keluarga 
dan memperkuat identitas budaya dalam komunitas suku Kaili (Afraz, 2020; Chen, 2024; Hertz, 2024).  

Proses pewarisan menunjukkan pengaruh signifikan pendidikan ekonomi informal terhadap perilaku 
ekonomi pengrajin sejak usia dini. Anak-anak yang terlibat dalam industri tenun memperoleh pengalaman 
praktis dalam menjalankan usaha keluarga, yang meliputi pemintalan benang, penenunan, dan pemasaran 
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produk di pameran lokal dan internasional. Oleh karena itu, pendidikan informal yang mereka peroleh tidak 
hanya memupuk kemampuan teknis, tetapi juga pola pikir kewirausahaan, disiplin, dan pemahaman tentang 
pentingnya keberlanjutan bisnis. Hal ini mendukung perspektif bahwa pendidikan informal dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kontekstual dan relevan berdasarkan kebutuhan nyata para wirausahawan (Joensuu‐Salo 
et al., 2022; Mathushan, 2020; Okeke & Alonta, 2023).  

Penularan keahlian menenun di antara generasi kegenerasi penenun sutra Donggala menjadi fondasi bagi 
kelangsungan dan ketahanan bisnis ini dalam menghadapi tantangan modernisasi. Meskipun tidak memiliki 
pendidikan formal yang ekstensif, sebagian besar perajin menopang usaha mereka melalui pendidikan informal 
yang bersumber dari pengalaman dan tradisi. Fakta ini menggambarkan bahwa kelangsungan bisnis tenun sutra 
Donggala tidak semata-mata bergantung pada intervensi eksternal seperti pelatihan pemerintah atau bantuan 
keuangan, melainkan pada kapasitas keluarga dan masyarakat untuk melestarikan proses pembelajaran dari 
generasi ke generasi (Memon et al., 2022; Nugroho et al., 2022; Soetjipto et al., 2021).  

Pendidikan ekonomi informal berkontribusi signifikan terhadap kelangsungan bisnis tenun sutra 
Donggala. Warisan keterampilan, nilai-nilai, dan pengalaman praktis yang diwariskan secara turun-temurun 
telah memungkinkan para perajin menjadi penenun yang terampil, sehingga menjadikan tenun sutra sebagai 
sumber pendapatan utama mereka. Fenomena ini menggambarkan bahwa pendidikan informal tidak hanya 
memberikan keterampilan ekonomi tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab, identitas budaya, dan 
motivasi batin untuk melestarikan usaha tenun sutra dan menjamin kelangsungan hidupnya dari generasi ke 
generasi.  Pengalaman penting dari informan bahwa selama menjadi penenun selain mendapat nilai ekonomi, 
juga merasa bangga kepada beberapa generasi yang akif belajar menenun dan pemaknaan nilai-nilai dalam corak 
tenun khas daerah. Lebih dari itu, penenun selama mendampingi calon penenun yaitu mengiternalisasi nilai-
nilai lokal yang dituangkan dalam corak kain tenun daerah suku Kailai seperti motif Bomba melambangkan 
kebersamaan, solidaritas serta rasa hormat. Motif Dau Kelor yang mencerminkan keharmonisaan dan kesatuan 
serta dimaknai juga sebagai pelindung. Niali-nilai yang ada dalam motif tidak sekedera diceritakan tetapi perlu 
dihayati dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat suku Kaili. Selaras dengan hasil 
penelitian (Inanna et al., 2020; Khakhlari, 2020; Yang & Li, 2020) menyimpulkan bahwa kekayaan non-benda 
benda bangsa Indonesia dapat dipelajari dari corak daerah baik dari segi makanan khas maupun dari pakaian 
daerah melambangkan identittas dan filosofis daerah masing-masing.  

KESIMPULAN 

Pendidikan ekonomi informal sangat penting bagi kelangsungan usaha Tenun Sutra Donggala. 
Keterampilan menenun dalam keluarga, melalui observasi, keterlibatan praktis, dan pengalaman sehari-hari, 
merupakan metode utama pelestarian pengetahuan tradisional lintas generasi. Menenun tidak hanya dianggap 
sebagai upaya ekonomi, tetapi juga sebagai identitas budaya, tanda prestise sosial, dan metode untuk 
memperkuat ikatan kekeluargaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha tradisional tidak hanya 
bergantung pada pasar tetapi juga pada signifikansi subjektif yang diberikan para penenun terhadap kemampuan 
mereka.Temuan ini secara teoretis memperkuat literatur mengenai peran pendidikan informal dalam ekonomi 
berbasis budaya dan menggambarkan bagaimana pengalaman hidup memengaruhi kesadaran kolektif yang 
mendukung kelangsungan hidup pengusaha sutra. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan rasional: inisiatif 
untuk meningkatkan usaha tenun harus mempertimbangkan dan memperkuat jalur pendidikan informal 
melalui keluarga dan masyarakat. Inisiatif pemberdayaan masyarakat, pengembangan keterampilan, dan bantuan 
kebijakan harus mengakui tradisi turun-temurun yang ada sekaligus mengintegrasikannya dengan kebutuhan 
kontemporer, seperti pemasaran digital dan akses teknologi. Namun, penelitian ini masih menyisakan banyak 
topik yang belum diteliti, termasuk dampak disparitas generasi terhadap signifikansi tenun kontemporer dan 
sejauh mana interaksi antara pendidikan informal dan formal dapat mendorong model pembelajaran ekonomi 
yang lebih fleksibel. Penelitian mendatang dapat menyempurnakan analisis ini dengan mengintegrasikan 
pandangan gender, dinamika pasar global, dan intervensi teknologi dalam pelestarian aset budaya. Penelitian ini 
menawarkan gambaran umum tentang peran pendidikan ekonomi informal dalam menopang usaha Tenun 
Sutra Donggala dan memfasilitasi wacana akademis yang lebih luas tentang evolusi perusahaan tradisional dalam 
konteks modernisasi. 
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